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Abstract:Thecorrelationofteacherqualificationwithunderstandingearlychildhood
learningmanagement.Theproblemofthisstudyisvarietyofteacherqualification
whichinfluencedtothemanagementofearlychildhoodlearning.Thisstudyaimsto
determinetherelationshipofteacherqualificationwiththemanagementofearly
childhood learning.Thisresearchusequantitativemethod withcorrelational
approach.PopulationinthisstudywerePKKBanjarsari,DharmaWanitaTK,andTK
NegeriPembinaMetrowith30populations.colectingdatainthisstudyusing
observation.Thisresearchusestheanalystofcorrelationcoronaproduct.The
resultsthatthereisaverystrongcorrelationbetweenacademicqualificationand
learnermanagement.
Keywords:teacherqualification,learing,learningmanagement.
Abstrak:Hubungankualifikasigurudenganpemahamanpengelolaanpembelajaran
anakusiadini.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuihubungankualifikasiguru
denganpengelolaanpembelajarananakusiadini.Penelitianinimenggunakan
metodekuantitatifdenganpendekatankorelasional.Teknikpengambilansampel
yang digunakanadalahsimplerandom sampling denganjumlahsampel30
guru.Pengumpulandatapadapenelitianinimenggunakanobservasi.Analisisdata
digunakan teknik spearman rank.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa ada
hubunganyangsangatkuatantarakualifikasiakademikdenganpengelolaan
pembelajaran.
Katakunci:kualifikasiguru,pembelajaran,pengelolaanpembelajaran.
PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dinimemiliki
tujuanuntukmengembangkanaspek
perkembangananakusiadiniagarsiap
menghadapipendidikan selanjutnya,
dalammencapaitujuan-tujuantersebut
diperlukan seorang pendidik yang
berkompetendibidangnya.Guruyang
berkompeten dapat dilihat dari
kualifikasi pendidikannya, adapun
ketentuan yang mengaturkualifikasi
akademik guru PAUD menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanRepublikIndonesiaNomor
137 Tahun 2014 Pasal25 ayat1
tentang Kualifikasi Akademik Guru
PAUD. Menurut Suyadi (2013)
Peningkatankualifikasisumberdaya
manusiaiturelevandengantuntutan
peningkatan mutu pendidikan pada
umumnyadanPAUDpadakhususnya
yangsecaranasionalmendahuluipada
jenjang sekolah dasar dan
selanjutnya.Olehkarenaitu,diharapkan
guru PAUD mampu memberikan
pembelajaranyangsesuaiuntukanak
sehinggaanakbisatumbuhkembang
sesuaitahap usia dan melanjutkan
kejenjangpendidikanselanjutnya.
BerdasarkanpenelitianPrapsiwi(2012)
menjelaskan bahwa kualifikasi
berhubungan dengan keberhasilan
pengelolaan pembelajaran yang
dilakukandidalam kelas,karenalatar
belakang pendidikan atau kualifikasi
guru menjadi dasar terbentuknya
kompetensimengajaruntukanakusia
dini.
Kualifikasi tersebut mempengaruhi
perkembangan anak,karena tingkat
pendidikanyangrendahmenyebabkan
pengetahuantentangmengasuhanak
jugarendah.Rendahnyapengetahuan
perkembangan anakiniberdasarkan
rendahnyapendidikanseorangpendidik
sehingga dalam pembelajaran anak
lebih merasa bosan,dampak yang
disebabkanolehguruyangmemiliki
pengetahuan yang rendah
menyebabkan anak sulit untuk
mengembangkan kemampuannya
berdasarkan tingkat perkembangan
anak, hal ini berkaitan dengan
kompetensiyangdimilikiolehseorang
pendidik.
Adapunkompetensiyangharusdimiliki
seorang pendidik terdapat dalam
peraturan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanRepublikIndonesiaNomor
137 Tahun 2014 tentang Standar
NasionalPendidikan AnakUsiaDini
Pasal25tentang:“Kompetensiguru
PAUD dikembangkan secara utuh
mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian,sosial,dan profesional,
sebagaimanaterdapatpadalampiranI
yang merupakan bagian tidak
terpisahkandariPeraturanMenteriini”.
Kompetensitersebutterdapatilmu-ilmu
untukmengelolapembelajaranseperti
model-model pembelajaran,
pendekatanpembelajarandandesain
pembelajaran sehingga dapat
memudahkanketercapaiandaritujuan
pembelajaranitusendiri.
Melihatdaripermasalahanyangterjadi
dilapangansaatinimasihterdapat
guruyangmengalamikesulitandalam
mengelola pembelajaran.Selain itu
kurangnyamediapembelajaranyang
digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran dimana dalam proses
pembelajaran guru masih
menggunakan media yang kurang
bervariasiataumenaiksepertibuku
bergambar atau majalah, dan
pembelajaran yang dilakukan tidak
sesuai dengan RPPH (Rencana
Program Pembelajaran Harian)yang
telahdibuatcontohnyasepertikegiatan
yangbertemalingkungantetapidalam
pembelajaran yang dilakukan tidak
membahas tentang lingkungan.
Permasalahan-permasalahan tersebut
dipengaruhiolehbeberapafaktoryang
didugaolehpenelitisalahsatunyaialah
latarbelakangpendidikanyangdimiliki
guru.
Kenyataan yang terjadidilapangan
menggambarkan guru yang memiliki
perbedaanlatarbelakangpendidikan
sehingga menyebabkan pengelolaan
pembelajaranyangkurangmaksimal
ketika guru menerapkannya kepada
pesertadidik,halinimempengaruhi
tingkat pencapaian perkembangan
anak.Guruyangsudahmelilikilatar
belakangyangbaiksepertiS-1juga
belum tentumemilikikualifikasiyang
baik, karena dalam penyampaian
pembelajaranterkadangkurangsesuai
denganapayangtelahmerekapelajari,
selainitujugaterdapatbeberapaguru
yangmemilikigelarS-1yangbukan
sarjanapendidikananakusiadini.Latar
belakanggurumempengaruhidalam
proses pembelajaran yang nantinya
akandiberikankepadaanak,namun
guruyangmemilikilatarbelakangserta
kemampuan pemahaman yang baik
dapat mempengaruhi tingkat
keberhasilan anak dalam mencapai
perkembangannya.
Berdasarkan permasalahan diatas,
makatujuandalampenelitianiniyakni
mengetahuihubungankualifikasiguru
dengan pemahaman pengelolaan
pembelajarananakusiadini.
METODE
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitianiniadalahkorelasi.
Jenispenelitianyangdigunakandalam
penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis kuntitatif.
PenelitianinidilaksanakandiTKyang
adadiKecamatanMetroUtarapada
tahunpelajaran2017/2018.
Populasipada penelitian iniialah
seluruh guru TK yang mengajardi
KecamatanMetroUtaraKotaMetro
yang berjumlah 73 guru.Teknik
pengambilansamplingyangdigunakan
adalah simple random sampling
denganjumlahsampel30guru.
Teknik pengumpulan data dilakukan
denganmenggunakanangket.Lembar
tesberupapertanyaanpilihanganda
tentang pemahaman, sedangkan
lembarangketberupapernyataan.Soal
tes berjumlah 18 yang terdiridari
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
dansoalangketterdiridari6yang
terdiridariijazah formalpendidikan
terakhir,relevansijurusanpendidikan
yang diampu, memiliki sertifikasi
keahlianmengajar.Instrumentesdan
angketdiberikankepadaguru(yang
menjadisampel) dengan kriteria
jawabanbenardanjawaban.
Ujivaliditas menggunakan validitas
contentvalidity(validitasisi),dimana
dalam pengujian ini menggunakan
pendapat dari para ahli (experts
judgment)denganangkakasar,danuji
reliabilitas menggunakan Cronbach-
Alpha.Pada penelitianiniinstrumen
penelitiandiujilapanganterlebihdahulu
sebelum melakukan penelitian yang
sesungguhnya.
Instrumenyangdigunakanmengadopsi
kualifikasidariPeraturan Pemerintah
Nomor19Tahun2005.Padapenelitian
iniadatigaindikatoryangdinyatakan
validyaitu:
(i)
Ijazahformalpendidikan
terakhir, (i) Relevansi jurusan
pendidikanyangdiampu,(ii)Memiliki
sertifikasi keahlian mengajar.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
instrumenkualifikasigurumenggunkan
rumusAlphaCronbach dengan nilai
sebesar0,755.
Sementaraitu,hasil
ujivaliditaspada
variabel pengelolaan pembelajaran
pada anakusiadiniinstrumenyang
digunakan mengadopsidariDitjen
PAUDdenganadanyamodifikasiyang
terdiri dari tiga dimensi yang
dinyatakanvalid,yaitu:(i)Perencanaan
Pembelajaran, (i) Pelaksanaan
Pembelajaran, (ii) Evaluasi
Pembelajaran.Selanjutnya,hasiluji
reliabilitas instrumen pengelolaan
pembelajaran pada anak usia dini
menggunakanrumusAlphaCronbach
dengannilaisebesar0,724.
Teknikanalisisdatayangdigunakan
adalahanalisisujikorelasispearman
rank,yaituuntukmengetahuihipotesis
yang diajukan dapatditerima atau
ditolak.
Sebelum
melakukanpengujian
hipotesis terlebih dahulu data
dianalisis menggunakan ujianalisis
tabelyang kemudian dikategorikan
menggunakan rumus interval.
Selanjutnya uji analisis hipotesis
menggunakan ujikorelasispearman
rankuntukmengujisignifikankoefisien
korelasi. Sehingga menggunakan
rumuskorelasispearmanrankmenurut
Sugiyono(2013)sebagaiberikut:
Gambar1.RumusKorelasi
SpearmanRank
Keterangan:
D :Menunjukanperbedaansetiap
pasang
jenjang
N :Menunjukanjumlahsetiap
pasang
jenjang
1dan6:Angkakonstan
HASILDANPEMBEHASAN
Hasil
KualifikasiGuru
Berdasarkan perolehan hasil
pengumpulandatadapatdiketahuilatar
belakang(kualifikasiakademik)dari3
guruTK,yaitudari30guruTKyang
berada diKecamatan Metro Utara,
mayoritasdarimerekamemilikilatar
belakang pendidikan (kualifikasi
akademik)S1PAUDyaitusebanyak80
persen guru sedangkan sisanya 6
persenguruberasaldariSINonPAUD
dan 14 persen lainnya. Dengan
demikian dapatdisimpulkan bahwa
jumlahguruTKdiKecamatantersebut
lebihbanyakyangberasaldarilulusan
S1PAUDdibandingkanlulusanS1Non
PAUD danlainnya.Dengandemikian
dapatdisimpulakan bahwa semakin
p
=
1-
6
∑
D
2
n(-1)n
2
tinggi tingkat pendidikan terakhir,
relevansijurusanyang sesuai,serta
memilikisertifikasikeahlianmengajar
menunjukan bahwa guru tersebut
berkualifikasi.
Tabel1.RekapitulasiDataGuru
No Kualifikasi n Persenta
se
1 S1PAUD 25 80
2 S1NonPAUD 2 6
3 Lainya 4 14
4 Jumlah 30 100
Berdasarkandatadiatasbahwaguru
yang memilikikualifikasiS1 PAUD
berjumalah25guru,kualifikasiS1Non-
PAUD berjumlah 2 yang merupakan
lulusanpendidikanBahasaIndonesia
danBahasaInggrisdanyanglainnya
berjumalah 4 guru yang merupakan
lulusanSMA.
PengelolaanPembelajaran
Pengelolaanpembelajaranpadaanak
usiadinidibagimenjaditigatahapan
yaitu perencanaan pembelajaran,
pelaksanaanpembelajarandanevaluasi
pembelajaran.Haltersebutdiperlukan
agardalam pembelajaranlebihefektif,
dimana sesuaidengan tahap usia
perkembangan anak usia dini.
Berdasarkan perolehan hasil
pengumpulan data dapat diketahui
pengelolaan pembelajaran yang
dilakukangurudiKecamatanMetro
Utarasudahmasukkedalam kategori
paham.
Berikut adalah rekapitulasi hasil
perhitunganpadavariabelpengelolaan
pembelajaran:
Tabel2.RekapitulasiHasilPerhitungan
VariabelPengelolaanPembelajaran
No Kategori n
Persentase
(%)
1 Sangat (76–100)25 83
Paham
2 Paham (51–75) 2 7
3 Kurang (26–50) 3 10
Paham
4 Tidak (0–25) 0 0
Paham
Jumlah 30 100
Rata-ratastd 82±15,16
Mn-max 38-94
Berdasarkan perolehan skor yang
didapatdaripenyebaran tes,terkait
pengelolaan pembelajaran diperoleh
datayaitu,25orangyangmenjawab
sangat paham (83%), 2 orang
menjawab paham (7%), 3 orang
menjawabkurangpaham(10%),dan0
orangmenjawabtidakpaham (0%).
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa
sebagian guru paham terhadap
pengelolaanpembelajaranpadaanak
usiadini.
Selanjutnya data dianalisis dengan
menggunakanuji korelasi
spearman
rank
makadiperolehhasil
0,554.
Berdasarkan
analisisdata tersebut
maka ada korelasisebesar0,554
kualifikasigurudenganpengelolaan
pembelajarananakusiadini.
HasilujikorelasiXterhadapYdaridata
30 responden guru menunjukkan
adanya hubungan kualifikasi gutu
dengan pemahaman pengelolaan
pembelajaran sebesar 0,554 yang
ditunjukan dalam kolom Correlation
Coefficientdan koefisien signifikan
yangditulisSig.(2tailed)0,001>0,05
(tarafsignifikan5%),dengandemikian
menunjukan hubungan tidak
signifikan
,yaituadahubungankualifikasi
gurudenganpengelolaanpembelajaran
anakusiadini.
Analisiskorelasiselanjutnyadengan
memberikan penafsiran terhadap
koefisien yang ditemukan tersebut
apakah besar atau kecil,
maka
koefisien korelasiyang ditemukan
sebesar0,554termasukpadakategori
cukupsedang.Jaditerdapathubungan
yang cukup antara kualifikasiguru
dengan pengelolaan pembelajaran
anakusiadini.
Tabel3.HasilUjiKorelasiVariabel
KualifikasiPengelolaan
GuruPembelajaran
KualifikasiGuruCoeff 1.000 .554
Sig .001
N 30 30
PengelolaanCoeff .554 1.000
PembelajaranSig. 001
N 30 30
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikatakan bahwa tingkatpendidikan
terakhirdan relevansijurusan serta
sertifikasipendidikanyangdiampuoleh
guru mempunyaihubungan dengan
pemahamanguruterhadappengelolaan
pembelajaran.Haliniterlihatdaridata
yangdiperolehbahwasannyaguruyang
memiliki tingkat pendidikan dan
relevansijurusan yang sesuaiserta
memilikisertifikasipendidikan guru,
makamemilikipemahamanyanglebih
baikterhadapmengelolapembelajaran.
Dengan demikian dapatdisimpulkan
bahwa tingkat pendidikan terakhir,
relevansi jurusan serta sertifikasi
sangatdibutuhkan oleh guru dalam
mengelola pembelajaran. Mengingat
bahwa guru merupakan faktor
terpentingdalam duniapendidikandi
mana tanpa adanya seorang guru
proses pembelajaran tidak dapat
berlangsung karena guru bertugas
membimbingdanmendidikanaksesuai
dengan tahap perkembangannya,
sehingga anak mampu melanjutkan
ketingkat yang lebih tinggi. Guru
seharusnyabisamenciptakansuasana
belajar yang kondusif dan
menyenangkan,agar kegiatan
pembelajaran dapat berkesan dan
memberikan pengalaman bermakna
untukanakdalambelajar.Halinisesuai
denganpenelitianShabir(2015)yang
menyatakan bahwa guru ialah
seseorang yang aktifdalam dunia
pendidikanharusmemilikikepribadian
sebagaiseorang pendidik.Tuntutan
akan kepribadian sebagaipendidik
kadang-kadangdirasakanlebihberat
dibandingkandenganprofesiyanglain.
Karena,gurumerupakanseorangyang
bisadicontohdanditiruuntukanak.
Berdasarkanhasildatayangdiperoleh
saat penelitian menunjukan masih
terdapatbeberapa guru yang belum
mampumenciptakansuasanabelajar
yangmenyenangkanbagianak,terlihat
darijawaban guru dalam menjawab
soaltesyangdiberikan,danternyata
beberapagurutersebuttidakmemiliki
latar belakang pendidikan dengan
kualifikasigurupaudyangdibutuhkan
sepertiS-1denganjurusanyangsesuai
serta memiliki sertifikat keahlian
mengajar. Sehingga guru tidak
memahamihakikatpembelajarananak
usiadiniyangseharusnyayaitukegiatan
pembelajaran dilakukan melalui
bermain.
Guru seharusnya berusaha untuk
mampumengelolapembelajaranagar
berlangsung efektif dan efisien.
Seorang guru diharapkan mampu
memilikiupayayangharusdilakukan
untukdapatmengelolapembelajaran
denganbaik,diantaranyamenetapkan
apayangingindilakukan,kapandan
bagaimanacaramengimplementasikan
pembelajaran, menentukan target
pembelajaran yang ingin dicapai,
mengembangkan berbagai alternatif
yang sesuai dengan strategi
pembelajaran, mengumpulkan
informasipenting untuk mendukung
kegiatanpembelajaran,sertamampu
mempersiapkan materipembelajaran
denganmatang.Sangatpentingbagi
guru dalam merancang kegiatan
pembelajaranyangmenyenangkandan
dengansuasanayangkondusif,agar
anak didik bersemangat ketika
menerimamateripembelajaran.Halini
sesuai dengan penelitian Prapsiwi
(2012)pembelajaran seharusnya
diarahkanuntukmewujudkan
suasana
belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkansertadapatmemotivasi
muriduntukbelajardenganbaiksesuai
dengankemampuan.dikatakanbahwa
kegiatanpembelajaranpadaanakusia
diniharus senantiasa berorientasi
kepadakebutuhananak.Atasdasarhal
tersebut,makaaktivitas guru dalam
pembelajaran anakusia diniadalah
harus mampu mendorong
tercapainyaoptimalisasipada semua
aspek.
Gurusebaiknyamampumengelolaatau
membuatperencanaan pembelajaran
denganbaik,dengankualifikasiatau
keahlianyangdimiliki.Jikagurumampu
mengelola dan merencanakan
pembelajaran dengan baik, dapat
dikatakan guru tersebut memiliki
kualifikasibaik yang sesuaidengan
bidangnya,dalamhaliniterkaitdengan
pendidikan anak usia dini.
Hal ini
diperkuat dengan penelitian
Febrialismanto (2017) yang
menyatakan guru bisa mengetahui
bagaimanameningkatkankemampuan
perkembangananakdidik.Gurubisa
pembiasaan melakukan membuat
perencanaan pembelajaran,
melaksanakanpembelajaran,evaluasi
pembelajaran dan refleksi
pembelajarandenganterencanaagar
pembelajaranberjalandenganbaik.
Perencanaanpembelajaranadalahawal
dari semua proses yang rasional
sebagai suatu proses penetapan,
penyusunan berbagai keputusan
penyelenggaraan pembelajaran yang
akandilaksanakanuntukmencapai
tujuanpembelajaran.
Halinisesuidengan
UndangUndang
Nomor14Tahun2005tentangGuru
danDosenpasal1ayat9menggunakan
istilah kualifikasi akademik, yang
didefinisikan sebagaiijazah jenjang
pendidikan akademik yang harus
dimilikiolehguruataudosensesuai
dengan jenis,jenjang,dan satuan
pendidikanformalditempatpenugasan.
Selain dibuktikan dengan ijazah,
seorangguruharusmemilikisertifikat
keahlian mengajar. Sesuai dengan
PeraturanPemerintahNomor19Tahun
2005 Pasal28 ayat2,kualifikasi
akademik diartikan sebagaitingkat
pendidikan minimal yang harus
dipenuhiolehseorangpendidikyang
dibuktikan dengan ijazah dan/atau
sertifikatkeahlianyangrelevansesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.kualifikasiguru dipandang
sebagaipekerjaanyangmembutuhkan
kemampuanyangmumpunidandapat
dilihatdariderajatlulusannya.
Selainituhasilpenelitianinididukung
olehpenelitiansebelumnyayangtelah
dilakukanolehLestari(2015)Hubungan
Antara Kualifikasi Akademik Guru
denganPengelolaanKelasdenganhasil
penelitian yang menunjukan bahwa
kualifikasi akademik yang dimiliki
seoranggurumakasemakinbaikpula
kemampuan guru dalam mengelola
kelas.
Maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan kualifikasi guru juga
mempengaruhi dalam pengelolaan
pembelajarandimanasemakintinggi
tingkatkualifikasimakasemakinbaik
pulagurudalam mengelolakelasdan
mengelolanpembelajaran.
SIMPULANDANSARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa sebagaian besar
guruTK diKecamatanMetroUtara
sudahmemilikikualifikasiyangsesuai
dengan peraturan pemerintah.Guru
yang memiliki kualifikasi mampu
mengelola pembelajaran yang baik
mulaidarimerencanakanpembelajaran,
melaksanakan pembelajaran,hingga
evaluasihasilpembelajaran.Hasilyang
didapatdaripenelitianini83persen
gurusudahsangatpaham bagaimana
caramengelolapembelajaranyangbaik
untukanakusiadini,7persenuntuk
guruyangpaham,danada10persen
guruyangtidakpaham.Jadi,rata-rata
guruyangdiTKtersebutsudahmampu
mengelolapembelajarandenganbaik.
Dengan demikian kualifikasi guru
sangatdiperlukanuntukmeningkatkan
kualitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran pada anak usia dini.
Berdasarkan
hasilpenelitian ada
hubunganyangcukupsedangantara
kualifikasiguru dengan pengelolaan
pembelajarananakusiadini.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasandankesimpulan,maka
penulis menyarankan kepada guru
agar dapat meningkatkan jenjang
pendidikanyanglebihtinggiminimalD-
IVatauS-1PAUDdanmeningkatkan
pemahaman,penelitianinidiharapkan
dapatbermanfaatbagipenelitilain,
menambah pengetahuan dan
pemahamanmengenaikualifikasiguru
denganpengelolaanpembelajarandi
PAUD dan bagi kepala
sekolahdiharapkan dapat mengikut
sertakan pendidik untuk mengikuti
pelatihantentangke-PAUDansehingga
pendidik mengatahui tentang
pengelolaanpembelajarandiPAUD.
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